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Pendahuluan

Kompor merupakan peralatan memasak utama yang di gunakan untuk mengolah makanan. Pada umunya
kompor menggunakan bahan bakar LPG (bahan bakar gas alam), membuat terbatasnya sumber energi yang
tersedia di alam tidak diimbangi dengan pencarian energi baru untuk memenuhi kebutuhan energi dunia.

Oli dan minyak jelantan merupakan limbah yang banyak di jumpai. Dimana oli termasuk (B3) Bahan
Berbahaya dan Beracun, karena memiliki potensi merusak dan mencemari lingkungan. Sedangkan minyak
jelantah merupakan sisa minyak goreng yang telah digunakan berkali-kali dan apabila masih di gunakan dapat
menyebabkan penyakit yang sangat berbahaya bagi sel tubuh manusia.

Dengan kemajuan teknologi tentu saja mendorong untuk menciptakan sebuah karya inovasi yang dapat
menggantikan energi yang bersumber dari alam. Misalnya membuat desain inovasi kompor yang memanfaatkan
bahan bakar limbah. Adanya aplikasi desain 3D tentu menjadikan proses mendesain lebih mudah dan cepat. Salah
satu contohnya aplikasi solidworks yang dapat dipakai dalam membuat desain prototype kompor burner berbahan

bakar oli bekas dan minyak jelantah secara spesifik dan rinci.
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Vo ko

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui tentang perancangan modifikasi pada komponen-

komponen dengan metode DFA (Desain For Assembly)
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Kompus

Metode Penelitian
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Konsep Desain Kompor Burner

!

Pemilihan Konsep Desain
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... (ampus
Metode Penelitian

Analisa DFA (Design For Assembly)

Analisa DFA digunakan untuk mengurangi kompleksitas produksi dan
perakitan produk. Tujuan utama DFA adalah untuk membuat desain produk yang

mudah dibuat dan dirakit, sehingga dapat mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan efisiensi.
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Pengembangan Konsep Desain

Pengembangan konsep kompor burner ini, berdasarkan pada
konsep referensi yang di desain oleh Athallaharig F.Kamal P.,
Deni Fajar F., Ridho, Wahyu, Lutfhi (Briyartendra, 2019) seperti
ditunjukkan pada gambar disamping. Alat ini merupakan sebuah
kompor alternatif bebahan bakar oli bekas dan minyak jelantah
yang mampu menggantikan kompor berbahan bakar gas LPG.
Nantinya alat ini memiliki desain yang simpel, minimalis, dan
estetis serta menggunakan bahan-bahan yang ergonomis dan

tersedia di pasaran

—A
UMS]D?' @ www.umsida.ac.id umsida1912 W

Tangki Ol 1 Pes

Long Sweep Bend G4 W21 1 Pcs

Keran Putar
Brass Ball Valve XV520 XVS20P-82 2 Pcs

Bolt M¥0x1.25 L:20 & Pcs
Blowler 1 Pcs

Dudukan Ppa 1 Pcs

Pipa Kompreosr /2"
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Tabel Daftar Kebutuhan (List of Requirement) Kompor Burner

Uraian
No Kebutuhan Keterangan
1 Spesifikasidan -  Dimensi kompor burner sesuai standart
Geometri - Bentuk kompor burner sesuai standart
5 Aman dan - Frame kompor kuat menahan beban sebesar 5 kg
Nyaman - Nyaman dalam pengoperasiannya.
3 Material dan -  Besi siku dengan ukuran 3x3
Komponen - Komponen alat banyak tersedia di pasaran
4 Fungsi - Berfungsi sebagai kompor alternatif pengganti kompor
LPG
5 pemeliharaan Semua komponen mudah untuk di assembly
- Setiap part mudah untuk dibersihkan
6 Manufaktur Semua p_art bisa di manufaktu_r dengan proses permesinan
konvensional dan non konvensional
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Tabel Pemilihan Komponen Kompor Burner

Sub-Bagian

Material

Tangki Oli atau Minyak

Pipa Besi Plat Galvanis
B
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Kran Air

Saluran Oli atau Minyak

Plpa Be3| KeC|I

Pendorong Api

Fah DC 12V Blower Keong 220V f@é’o:} A
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Hasil Dan Pembahasan

» Konsep Kompor A

Konsep yang pertama (Konsep A) rangka kompor menggunakan material jenis baja ASTM A36 profil siku 3 x 3.
Memiliki dimensi ukuran panjang 430 mm, tinggi 180 mm, dan lebar 300 mm. Kemudian tangki oli/minyak didesain
bentuk persegi panjang dengan diameter lebar 300 mm, panjang 76 mm, dan tinggi 38 mm. Pada konsep A ini
menggunakan fan DC 12V sebagai pendorong apinya.

Keterangan Gambar Konsep A :
Rangka Kompor

Pipa Angin

Pipa Oli atau Minyak

Kran

Fan DC 12V

Dimmer

Tangki Oli atau Minyak
Burner

Tungku Kompor
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Hasil Dan Pembahasan

INDONE

» Konsep Kompor B

Konsep yang kedua (Konsep B) pada bagian rangka kompor menggunakan material jenis baja persegi (Square
Hollow Section/SHS) profil 3 x 3. Memiliki dimensi ukuran panjang 250 mm, tinggi 200 mm, dan lebar 250 mm.
Untuk tangki oli/minyak pada konsep B ini didesain bentuk pipa dengan diameter 2.5 inch dan menggunakan blower
keong 220V sebagal media pendorong apinya.

Keterangan Gambar Konsep B :
Rangka Kompor

Pipa Angin

Selang Oli atau Minyak
Dudukan Blower Keong
Blower Keong 22V

Kran

Tangki Oli atau Minyak
Burner

Tungku Kompor
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Desain

Konsep A

Kelebihan
Bisa menompang  beban
maksimal 5 Kg

Komponen dari  kompor
burner menyatu menjadi satu
dengan rangka kompor
Mudah  untuk  dipindah-
pindahkan, cukup dengan
mengangkat heandle yang
sudah ada

Lebih efisien dalam perakitan

Kekurangan

Apabila komponen kompor
ada kerusakan, maka perlu
merusak sambungan las

Konsep B

Bisa menompang beban
maksimal 5 Kg
Komponen kompor burner
dapat dibongkar pasang

Jika  kompor ingin di
pindahkan ke tempat yang di
inginkan, maka part-part perlu
dirakit terlebih dahulu
Komponen lebih banyak
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Hasil Dan Pembahasan

INDONESIA L

» Analisa Komponen Kompor Burner Konsep A
Analisa pembawaan (handling) serta penyisipan (insertion) dilakukan pada semua komponen kompor burner menggunakan metode

Desain For Assembly (DFA

ITEM NO. PART NUMBER oTY.
1 Rangka Kompor 1
2 Tungku 1
3 Burner 1
3 Tutup Tangki 1
5 Tangki Oli atau Minyak 1
6 Karet Siku 4
7 Paku Rivet 3
8 Pipa Angin 1
9 Heandle Kompor 2
10 Pipa Oli atau Minyak 1
11 Kran 1
12 Fan DC 12V 1
13 Dimmer 1

Digambar : rKefercngan:
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= 3 7 8
Hasil Dan Pembahasan T[]
5 a g | B8
g2 8 g0 s | 5%
0z | o @ [ © = =~ co
.. . i 23138 |E 3 | E 2 ~ | S€
Untuk mengetahql_tlngkat efisiensi perakitan kompor Nome Of Assemy | % & ez |s|5 |4 | €&t
burner konsep A maka dihitung dengan menggunakan rumus Folg |2 | § |5 | g |ds
. o o 63| & © g | 2 = c S
berikut ini : 2 595 |3 |z |3 | & | 2 |%f
e ES| 2 | & S| 1= | 3 |38
g 28|s | s |5 S8 | & | £E
1 Rangka Kompor 1 3.0 1.95 9.6 12 13.95 0
E - NM TM 2 Tungku 1 1.0 1.5 9.6 12 13.5 0
3x12 3 | Bumer 1 103|160 | 00]15] 319 :
E = 233 95 4 | Tutup Tangki 1 /03] 169 | 00 | 1.5 3.19 1
E _ 0 15’ 5 Tangki Oli atau Minyak 1 3.3 | 2.51 9.6 | 12 14.51 0
! 6 Karet Besi Siku 4 1.0 1.5 0.0 1.5 12 1
7 Dimmer 1 11 1.8 9.6 12 13.8 0
Dimana : 8 |FanDC12V 1 10| 15 | 00 | 15 3 1
E = Desain Efisiensi (DFA) 9 | Kran 1 (10| 15 (92| 5 | 65 1
NM = Jumlah part minimum secara teoritis 10 | PipaOliatauMinyak | 1 | 13 | 206 | 96 | 12 | 133 °
ta = Waktu perakitan dasar tiap part o I Mol I L ’
. 12 H K 2 1.0 1.5 9.1 7 17 0
T™ = Jumlah waktu perakitan seluruh part e
13 Paku Rivet 4 0.1 1.43 9.1 7 33,72 0
Total 20 160.96 5
™ CM NM
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Hasil Dan Pembahasan

» Analisa Komponen Kompor Burner Konsep B
Analisa pembawaan (handling) serta penyisipan (insertion) dilakukan pada semua komponen kompor burner menggunakan metode

Desain For Assembly (DFA

ITEM NO. PART NUMBER oTY.
1 Rangka Kompor 1
2 Tungku 1
3 Burner 1
3 Tutup Tangki 1
5 Tangki Oli atau Minyak 1
6 Kran 1
7 Blower Keong 1
8 Sambungan Burner 1
9 Pipa Angin 1
10 KSelang Oli atau Minyak 1
11 Dudukan Blower Keong 1
12 Karet Besi Holow 8
13 Mur 8
14 Baut 8
Skala : Pigambar : JKeterangan : ¥=
p $atuan Lkuran : Kelas :
@ e_lo_nggol: [Ciperikea : {&
UMMSIDA KOMPOR KONSEP B [No. Ad @@ A
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Hasil Dan Pembahasan

Untuk mengetahui tingkat efisiensi perakitan kompor
burner konsep B maka dihitung dengan menggunakan rumus
berikut ini :

ta
E = NM'W
3x12
E= 233,95
E =0,15
Dimana :
E = Desain Efisiensi (DFA)
NM = Jumlah part minimum secara teoritis
ta = Waktu perakitan dasar tiap part
™ = Jumlah waktu perakitan seluruh part

[e.2]

—

[(5) + (7]

‘®
0 $
S 3 g g
k= o o |-E
5 ‘2\ E E n — —
8; w % o % 2 < =
23|38 |E B8 | E 8 Pl I~
Name Of Assembly e 3 P st © e 3 & E
Es|£ | £ S |8 £ % D
FSIBIE | B8 | F | 8 |us
o] S22 | = ° 2 2 c c °
= —_Oo| T T = = s} 5] w E
a 8813 |3 R s 5 | 8
+ = | = = | = | = w @ 3 E
] o o ] =
g 238|3 |3 s | s s s | &5
1 Rangka Kompor 1 3.0 195 | 96 12 13.95 0
2 Tungku 1 1.0 1.5 9.6 12 13.5 1
3 Burner 1 03 | 169 | 00 | 15 3.19 1
4 Tutup Tangki 1 0.3 1.69 0.0 1.5 3.19 1
5 Tangki Oli atau Minyak 1 33 2.51 9.6 12 14.51 1
6 Kran 1 1.0 1.5 9.2 5 6.5 1
7 Blower Keong 1 1.0 1.5 0.0 1.5 3 1
8 Sambungan Burner 1 1.0 1.5 0.0 1.5 3 0
9 Pipa Angin 1 1.3 2.06 9.6 12 14.06 1
10 Selang Oli atau Minyak 1 1.3 | 206 | 96 12 14.06 1
11 Dudukan Blower Keong 1 30 | 195 | 96 12 13.95 1
12 Karet Besi Holow 8 1.0 1.5 0.0 1.5 24 1
13 Mur 8 1.2 1.88 9.2 5 55.04 1
14 Baut 8 1.0 1.5 9.2 5 52 1
Total 35 233,95 12
™ CM NM
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Hasil Dan Pembahasan

INDONE

won Mises (K/mA2)

iy Hasil dari simulasi tegangan von misses stress
i maksimum didapat sebesar 5.539 Mpa ditandai dengan
L diagram bewarna merah yang berarti mendekati batas
s maksimum kekuatan material.

N ... Sedangkan tegangan von misses stress minimum
e didapat sebesar 3.254 Mpa ditandai dengan diagram berwarna

l biru yang berarti tidak terjadi pembebanan.
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URES (mm)
2518000
2363e.00

L 2MEe2
1833000

. 1719802

L 1504002
1.9
H 1074e.02

B.59%e0)

644203

| 4.295e-03
2.148e.00
1000¢-30
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Hasil simulasi displacement menghasilkan nilai
displacement maksimum sebesar 2.578 Mpa yang ditandali
dengan diagram bewarna merah dimana pada titik tersebut
terjadi pembebanan yang cukup besar.

Sementara nilai displacement minimum sebesar
1.000 Mpa ditandai dengan diagram bewarna biru dimana
pada titik tersebut tidak terjadi pembebanan berlebih.
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FOS
7.662¢+05
10420405
64012408
. 5761405
. 5.121e+06
- AdB1e405
l 384164056
. 32016408
2.561e408
. 1.920405

1,280e 405

I 6.402e+05
306e+M

Dari analisa yang telah dilakukan maka untuk menentukan
faktor keamanan (safety factor) agar suatu desain dikatakan aman
apabila nilainya lebih dari 1 atau tidak aman jika nilainya kurang
dari 1 dengan rumus berikut :

Dimana :

n = Faktor keamanan

sy = Yield Strength

o, = Tegangan Von Misses Maksimum Analisa
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dapat diambil sesuai dengan
topik artikel ini. Bagian rangka kompor burner menggunakan material baja ASTM A36 dengan profil siku
3 x 3 dan memiliki dimensi keseluruhan panjang 430 mm, lebar 300 mm, dan tinggi 180 mm. Dalam
proses desain menggunakan software SolidWorks 2018, dihasilkan dua konsep desain, yaitu konsep A dan
konsep B. Kedua konsep tersebut dianalisis menggunakan metode DFA (Design For Assembly), yang
bertujuan untuk mengurangi kompleksitas produksi dan meningkatkan efisiensi. Dari hasil yang didapat
menunjukkan bahwa konsep A lebih efisien dengan waktu perakitan 160,96 detik dan efisiensi desain
0,09%. Sedangkan hasil simulasi menunjukkan tegangan von mises maksimum sebesar 5.539 Mpa,
displacement maksimum sebesar 2.578 Mpa, dan faktor keamanan (safety factor) yang diperoleh dari
perhitungan manual sebesar 4,51, yang berarti desain tersebut aman karena faktor keamanan lebih dari 1.
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